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ABSTRACT

This study aims to examine the effect of digital library use on improving
student learning performance at the UNIPA Surabaya Graduate School.
The use of digital libraries is increasingly important in supporting the
teaching and learning process, particularly in providing easy and fast access
to various academic resources. The method used in this study is regression
analysis, which measures the effect of digital library use on student learning
performance. The results of the analysis indicate that digital library use has
a positive and significant effect on improving student learning performance.
The regression coefficient indicates that each one-unit increase in digital
library use increases student learning performance by 0.575. Furthermore,
the results of the significance test indicate that the effect of digital library
use is highly significant with a Sig. value of 0.000. Based on these findings,
it can be concluded that digital library use plays a significant role in
supporting the improvement of student academic performance.

Keywords: Digital library use, learning performance, students, UNIPA
Surabaya Graduate School, regression analysis, significance

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh penggunaan perpustakaan
digital terhadap peningkatan kinerja belajar mahasiswa di Sekolah
Pascasarjana UNIPA Surabaya. Penggunaan perpustakaan digital semakin
penting dalam mendukung proses belajar mengajar, terutama dalam
memberikan akses mudah dan cepat terhadap berbagai sumber daya
akademik. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
regresi, yang mengukur pengaruh penggunaan perpustakaan digital
terhadap kinerja belajar mahasiswa. Hasil analisis menunjukkan bahwa
penggunaan perpustakaan digital memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap peningkatan kinerja belajar mahasiswa. Koefisien regresi
menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu unit dalam penggunaan
perpustakaan digital meningkatkan kinerja belajar mahasiswa sebesar
0.575. Selain itu, hasil uji signifikansi menunjukkan bahwa pengaruh
penggunaan perpustakaan digital sangat signifikan dengan nilai Sig.
sebesar 0.000. Berdasarkan temuan ini, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan perpustakaan digital berperan penting dalam mendukung
peningkatan kinerja akademik mahasiswa.

Kata Kunci: Penggunaan perpustakaan digital, kinerja belajar,
mahasiswa, Sekolah Pascasarjana UNIPA Surabaya, analisis regresi,
signifikansi
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A. Pendahuluan

Seiring dengan pesatnya
perkembangan teknologi
informasi dan komunikasi, institusi
pendidikan tinggi di berbagai
belahan dunia terus mengalami
transformasi dalam cara
menyediakan dan  mengelola
sumber belajar. Salah satu
manifestasi dari transformasi ini
adalah migrasi dari perpustakaan
tradisional (fisik) menuju sistem
perpustakaan digital.
Perpustakaan digital
memungkinkan akses ke koleksi
elektronik seperti e-book, jurnal
ilmiah, artikel penelitian, dan
sumber belajar lainnya melalui
jaringan internet, sehingga
mahasiswa tidak lagi tergantung
pada lokasi fisik perpustakaan
dan jam operasional tertentu.
Perpustakaan digital tidak hanya
memperluas akses literatur, tetapi
juga mendukung fleksibilitas
belajar dan mobilitas akademik,
sebagaimana diidentifikasi dalam
kajian tentang peran
perpustakaan digital dalam
perkembangan mahasiswa
(Ibrahim & Sultan, 2021; Singh,
2020). Fenomena ini menjadi
sangat relevan untuk perguruan
tinggi modern, termasuk di
Indonesia, di mana kebutuhan
literatur akademik kian meningkat
seiring tuntutan penelitian dan
kajian ilmiah (Irawan et al., 2021;
Wibowo, 2022).

Ketersediaan dan
kemudahan akses terhadap
sumber belajar melalui

perpustakaan digital merupakan
faktor penting yang memengaruhi

kinerja belajar mahasiswa,
khususnya di tingkat
pascasarjana. Kebutuhan
mahasiswa pascasarjana

terhadap literatur  akademik
berkualitas sangat tinggi,
mengingat tugas-tugas mereka
umumnya melibatkan penelaahan
literatur mendalam, penulisan
tesis, maupun penelitian ilmiah.
Studi empiris menunjukkan bahwa
mahasiswa yang rutin
menggunakan  sumber daya
elektronik cenderung memiliki
performa akademik yang lebih
baik dibandingkan mereka yang
bergantung pada sumber
konvensional (Carmen & Maria,
2020; Kurniawan, 2021).
Perpustakaan digital dapat
menjadi solusi strategis yang
mendukung fleksibilitas belajar,
efisiensi waktu, dan akses ke
referensi terkini dari berbagai
belahan dunia, sebagaimana
diungkapkan dalam penelitian
oleh (Fitri & Irwanto, 2023; Jamil &
Setiawan, 2021). Oleh karena itu,
menawarkan kemudahan akses
literatur melalui perpustakaan
digital berpeluang meningkatkan
produktivitas  akademik  dan
kualitas pemahaman materi bagi
mahasiswa pascasarjana (Agustin
& Hadi, 2022; Jamil & Setiawan,

2021).

Meskipun demikian,
sebagian besar studi tersebut
menggunakan pendekatan

deskriptif, kualitatif, atau berfokus
pada persepsi pengguna dan
evaluasi layanan, sehingga jarang
mengukur  secara  kuantitatif
dampak penggunaan
perpustakaan digital terhadap
output akademik, seperti kinerja
belajar atau prestasi mahasiswa
(Sari & Wulandari, 2021; Rahman
& Azmi, 2020). Oleh karena itu,
terdapat kekosongan penelitian
empiris kuantitatif yang secara
spesifik  mengkaji  hubungan
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antara intensitas atau frekuensi
penggunaan perpustakaan digital
dan peningkatan kinerja belajar,
terutama di konteks mahasiswa
pascasarjana di perguruan tinggi
di Indonesia (Agustin & Hadi,
2022; Fitri & Irwanto, 2023).

Kesenjangan tersebut
menjadikan penting bagi
penelitian yang mengevaluasi
secara empiris dan kuantitatif
apakah penggunaan
perpustakaan digital benar-benar
berpengaruh  terhadap output
akademik mahasiswa, seperti
pemahaman materi, kemampuan
literasi informasi, produktivitas
akademik, dan hasil studi secara
keseluruhan. Kejelasan hasil
kuantitatif akan memberi dasar
bukti yang kuat bagi institusi
pendidikan untuk mengambil
keputusan kebijakan mengenai
investasi dan pengembangan
layanan perpustakaan digital
(Kristanto, 2023; Widodo &
Wahyuni, 2022).

Dengan  memperhatikan
latar belakang, fenomena global,
serta kesenjangan penelitian
sebelumnya, maka penelitian ini

yang meneliti variabel
independen: penggunaan
perpustakaan digital oleh

mahasiswa dalam hal frekuensi,
intensitas, dan pola penggunaan,
dan variabel dependen: kinerja
belajar mahasiswa pascasarjana
di Universitas Islam PGRI Adi
Buana (UNIPA) Surabaya
dipandang relevan dan penting
untuk dilakukan. Dengan
pendekatan kuantitatif, penelitian
ini diharapkan dapat mengukur
secara objektif hubungan dan
dampak penggunaan
perpustakaan digital terhadap
hasil belajar, serta memberikan

gambaran  empiris  mengenai
seberapa besar kontribusinya
terhadap kinerja akademik. Hasil
penelitian ini diharapkan
memberikan kontribusi akademik
dan praktis: secara akademik
memperkaya literatur empiris
mengenai peran perpustakaan
digital di pendidikan tinggi di
Indonesia; secara praktis menjadi
dasar rekomendasi kebijakan bagi
kampus dalam mengembangkan
layanan perpustakaan digital dan
mendukung pusat layanan
akademik dan literasi agar dapat
dimanfaatkan secara optimal
dalam mendukung proses
belajar-mengajar, penelitian, dan
peningkatan prestasi akademik
mahasiswa.

B. Metode Penelitian

Desain
Penelitian ini
menggunakan pendekatan

kuantitatif dengan desain ex post
facto atau survei korelasional,
yang bertujuan untuk
menganalisis apakah terdapat
hubungan signifikan antara
penggunaan perpustakaan digital
dan Kinerja belajar mahasiswa
pascasarjana. Dengan desain

seperti ini, peneliti tidak
melakukan manipulasi variabel
independen secara
eksperimental, melainkan

mengobservasi  variasi  alami
dalam  tingkat = pemanfaatan
perpustakaan digital di antara
mahasiswa, kemudian mengukur
dampaknya terhadap
indikator-indikator hasil belajar.
Pendekatan kuantitatif dipilih agar
memungkinkan perhitungan
statistik dan generalisasi temuan
ke populasi mahasiswa
pascasarjana.
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Populasi, Sampel, dan Teknik
Pengambilan Data

Populasi penelitian adalah
seluruh mahasiswa pascasarjana
di Universitas Islam PGRI Adi
Buana (UNIPA) Surabaya. Dari
populasi tersebut, sampel diambil
menggunakan teknik stratified
random sampling, agar
representatif terhadap berbagai
program studi dan angkatan
mahasiswa dalam pascasarjana.
Estimasi ukuran sampel adalah
antara 100 mahasiswa,
tergantung jumlah total populasi
dan kebutuhan analisis statistik
untuk mendeteksi efek. Data
dikumpulkan melalui kuesioner
yang dirancang untuk mengukur
aspek-aspek penggunaan
perpustakaan digital (frekuensi,
durasi, jenis sumber digital yang
digunakan) dan melalui
dokumentasi akademik misalnya
nilai ujian, tugas, atau penilaian
akhir sebagai indikator Kinerja
belajar.

Instrumen dan Variabel
Penelitian
Variabel independen

adalah penggunaan perpustakaan
digital, diukur melalui tiga aspek
utama: frekuensi akses, durasi
penggunaan, dan jenis sumber
digital yang dimanfaatkan
(misalnya e-book, jurnal, artikel
ilmiah). Variabel dependen adalah
Kinerja belajar mahasiswa, diukur
melalui: hasil akademik (nilai, IP),
tingkat pemahaman materi
(melalui tes atau penilaian), serta
aspek produktivitas belajar
misalnya jumlah referensi yang
digunakan dalam tugas atau tesis,
atau kecepatan penyelesaian
tugas. Instrumen utama adalah
kuesioner dengan skala Likert

untuk aspek penggunaan
perpustakaan digital, serta data
nilai akademik yang diperoleh dari
dokumen resmi.

Analisis Data dan Validitas
Instrumen

Setelah data terkumpul,
tahap analisis dilakukan
menggunakan software statistik
SPSS 27.00. Langkah analisis
mencakup uji normalitas, uji
homogenitas, kemudian uji
korelasi Pearson untuk
mengetahui kekuatan dan arah
hubungan antara penggunaan
perpustakaan digital dan Kinerja
belajar. Jika memenuhi asumsi,
analisis regresi linier sederhana
atau berganda dapat dilakukan
untuk melihat seberapa besar
kontribusi penggunaan
perpustakaan digital terhadap
variasi hasil belajar. Validitas
instrumen diuji melalui validitas isi
(content validity) dan validitas
konstruk, sedangkan reliabilitas
kuesioner diukur menggunakan
Cronbach’s alpha dengan nilai
reliabilitas minimal 0,70 sebagai

indikator instrumen cukup
konsisten.
C. Hasil

Pada penelitian ini,

dilakukan uji normalitas terhadap
data residual yang diperoleh untuk
mengetahui apakah data tersebut
terdistribusi normal. Untuk itu,
digunakan One-Sample
Kolmogorov-Smirnov Test, yang
merupakan salah satu uji statistik
yang umum digunakan untuk
menguji normalitas distribusi data.
Tabel hasil uji normalitas berikut
ini memperlihatkan informasi yang
penting terkait dengan distribusi
residual data penelitian.
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Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed Residual

N 100
Normal Parameters™® Mean 0000000
Std. Deviation 7.00528219

Most Extreme Differences  Absolute 074
Positive 074

Negative -.069

Test Statistic 074
Asymp. Sig. (2-tailed)® 197
Monte Carlo Sig. (2- Sig 187
tailed)® 99% Confidence Interval  Lower Bound 177
Upper Bound 197

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data
c. Lilliefors Significance Correction.

d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed
2000000.

Dalam hal ini, uji normalitas
sangat penting untuk memastikan
bahwa distribusi data yang
digunakan  dalam  penelitian
mengikuti pola distribusi normal.
Jika data berdistribusi normal,
analisis selanjutnya
menggunakan teknik statistik
parametrik  dapat  dilakukan
dengan lebih tepat dan akurat.
Hasil uji normalitas yang diperoleh
menunjukkan nilai  signifikansi
Asymp. Sig. sebesar 0.197, yang
lebih besar dari level signifikansi
yang biasa digunakan yaitu 0.05.
Hal ini mengindikasikan bahwa
tidak ada bukti yang cukup untuk
menolak hipotesis nol, yang
berarti data residual tersebut
terdistribusi normal. Selanjutnya,
dalam uji Kolmogorov-Smirnov,
nilai statistik uji yang diperoleh
adalah 0.074. Nilai ini

menunjukkan sejauh mana
distribusi data residual
menyimpang dari distribusi

normal. Semakin kecil nilai
statistik ini, semakin mendekati
distribusi normal yang diharapkan.
Selain itu, hasil dari uji signifikansi
menggunakan metode Monte
Carlo menunjukkan nilai 0.187,
yang juga lebih besar dari 0.05,

sehingga memperkuat  hasil
bahwa data residual tidak
menunjukkan penyimpangan

signifikan dari distribusi normal.
Interval kepercayaan 99% untuk
signifikansi  juga mencakup
rentang antara 0.177 hingga
0.197, yang Dberarti distribusi
residual tetap berada dalam batas
normal yang dapat diterima.
Dengan demikian, uji normalitas
ini memberikan landasan yang
kuat untuk melanjutkan analisis
lebih lanjut dengan menggunakan
teknik statistik parametrik, seperti
uji regresi atau uiji t.

Berdasarkan  hasil  uji
normalitas yang menunjukkan
bahwa data terdistribusi normal,
kita dapat menyimpulkan bahwa
penggunaan perpustakaan digital
memiliki potensi untuk
berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan kinerja belajar
mahasiswa di Sekolah
Pascasarjana UNIPA Surabaya.
Penggunaan perpustakaan digital
yang menyediakan akses mudah
ke berbagai sumber daya
akademik dan referensi terbaru
dapat memperkaya proses belajar
mahasiswa, yang pada gilirannya
dapat meningkatkan kualitas
akademik mereka. Karena data
yang digunakan dalam penelitian
ini terdistribusi normal, analisis
lebih lanjut dapat dilakukan tanpa
adanya  kekhawatiran terkait
distribusi data yang tidak
memenuhi asumsi normalitas.
Oleh karena itu, hasil uji ini
menunjukkan bahwa untuk
mengetahui lebih jauh besaran
dan arah pengaruh penggunaan
perpustakaan digital terhadap
kinerja belajar mahasiswa, perlu
dilakukan uji statistik lanjutan
yang lebih mendalam, seperti uji
regresi. Dengan langkah tersebut,
hubungan antara kedua variabel
tersebut dapat dianalisis dengan
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lebih tepat dan memberikan
gambaran yang lebih jelas tentang
pengaruh perpustakaan digital
dalam  meningkatkan  kinerja
belajar mahasiswa di lingkungan
akademik.

Hasil uji regresi yang
ditampilkan dalam tabel koefisien
memberikan gambaran tentang
pengaruh penggunaan
perpustakaan digital terhadap
kinerja belajar mahasiswa di
Sekolah Pascasarjana UNIPA
Surabaya. Dalam tabel ini,
terdapat dua variabel yang diuji,
yaitu penggunaan perpustakaan
digital sebagai variabel
independen dan kinerja belajar
mahasiswa  sebagai  variabel
dependen.

Tabel 2. Hasil uji regresi

Coefficients”

a.Dependent Variable: Kinerja Belajar Mahasiswa

Pada model pertama, nilai
unstandardized coefficient untuk
konstanta  (intercept) adalah
29.910, yang menunjukkan nilai
awal atau nilai kinerja belajar
mahasiswa tanpa pengaruh dari
penggunaan perpustakaan digital.
Sementara itu, koefisien untuk
penggunaan perpustakaan digital
adalah 0.575 dengan standard
error sebesar 0.082. Koefisien ini
menunjukkan  bahwa  setiap
peningkatan satu unit pada
penggunaan perpustakaan digital
akan meningkatkan kinerja belajar
mahasiswa sebesar 0.575,
dengan asumsi variabel lain tetap
konstan. Artinya, semakin intensif
penggunaan perpustakaan digital,
semakin tinggi pula kinerja belajar
mahasiswa. Selain itu, koefisien
standardized untuk penggunaan
perpustakaan  digital adalah

0.578, yang menunjukkan
kekuatan pengaruh penggunaan
perpustakaan digital terhadap
kinerja belajar mahasiswa. Nilai ini
menunjukkan bahwa penggunaan
perpustakaan digital memiliki
pengaruh yang cukup kuat
terhadap peningkatan kinerja
belajar, mengingat nilai Beta yang
mendekati 0.6.

Selanjutnya, nilai t untuk
penggunaan perpustakaan digital
adalah 7.020, yang lebih besar
dari nilai t tabel pada tingkat
signifikansi 0.05. Hal ini
menunjukkan bahwa pengaruh
penggunaan perpustakaan digital
terhadap kinerja belajar
mahasiswa sangat signifikan. Nilai
signifikansi (Sig.) untuk variabel
ini adalah 0.000, yang jauh lebih
kecil dari 0.05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa penggunaan
perpustakaan digital memiliki
pengaruh yang signifikan
terhadap peningkatan kinerja
belajar mahasiswa.

Secara keseluruhan, hasil
ini menunjukkan bahwa
penggunaan perpustakaan digital
memberikan  kontribusi  yang
signifikan dan positif terhadap
kinerja belajar mahasiswa di
Sekolah Pascasarjana UNIPA
Surabaya. Semakin sering dan
intensif mahasiswa
memanfaatkan perpustakaan
digital, semakin besar pula
peningkatan yang dapat tercapai
dalam kinerja belajar mereka.
Dengan demikian, penggunaan
perpustakaan  digital terbukti
sebagai salah satu faktor penting
dalam mendukung kesuksesan
akademik mahasiswa.
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Pembahasan

Hasil uji hipotesis
menunjukkan bahwa penggunaan
perpustakaan digital berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
peningkatan kinerja belajar

mahasiswa di Sekolah
Pascasarjana UNIPA Surabaya.
Dengan koefisien regresi

unstandardized sebesar 0,575,
artinya setiap kenaikan satu unit
intensitas penggunaan
perpustakaan digital diikuti oleh
peningkatan kinerja belajar
sebesar 0,575 dengan asumsi
variabel lain konstan. Sementara
itu, nilai koefisien standardized
(Beta) sebesar 0,578
menunjukkan bahwa pengaruh
penggunaan perpustakaan digital
tergolong moderat kuat terhadap
variabel kinerja belajar. Uji t
menghasilkan t = 7,020 dengan
signifikansi p = 0,000 (p < 0,05),
sehingga hipotesis bahwa
‘penggunaan perpustakaan digital
berpengaruh terhadap kinerja
belajar” diterima. Temuan ini
mengindikasikan bahwa semakin
intensif mahasiswa
memanfaatkan perpustakaan
digital, maka semakin tinggi
kinerja akademik mereka (Yuliana
& Susanto, 2022; Budianto &
Dewi, 2022). Penelitian ini
konsisten dengan studi
sebelumnya yang menunjukkan
pengaruh signifikan dari
perpustakaan digital terhadap
hasil belajar mahasiswa di
berbagai institusi  pendidikan
tinggi (Ibrahim et al., 2023; Fitri et
al., 2022).

Secara teoretis, hasil
tersebut dapat dijelaskan melalui
peran perpustakaan digital
sebagai fasilitator akses informasi
dan referensi akademik yang

cepat, luas, dan fleksibel.
Perpustakaan digital
memungkinkan mahasiswa untuk
mengakses beragam literatur
ilmiah, buku teks, artikel jurnal,
dan sumber belajar lainnya kapan
saja dan di mana saja tanpa
dibatasi oleh jam buka
perpustakaan fisik maupun
keterbatasan koleksi fisik. Hal ini
sesuai dengan argumen yang
menyatakan bahwa transformasi
perpustakaan konvensional ke
digital memungkinkan generasi
“digital natives” untuk belajar
secara mandiri dan efisien,
memanfaatkan teknologi
informasi untuk memenuhi
kebutuhan literasi dan penelitian
mereka (Kristanto, 2023;
Kurniawan, 2021). Dengan
kemudahan akses dan
kelengkapan sumber referensi,
mahasiswa dapat memperdalam
pemahaman materi, memperkaya
kajian literatur tugas atau
penelitian, serta meningkatkan
kemampuan analitis elemen-
elemen yang berkorelasi dengan
peningkatan hasil belajar atau
kinerja akademik (Kristanto, 2023;
Kurniawan, A., & Sari, 2020).
Selain itu, fleksibilitas waktu dan
tempat akses memperkuat
kesempatan belajar, terutama
bagi mahasiswa pascasarjana
yang mungkin memiliki
keterbatasan waktu akibat
tuntutan pekerjaan, riset, atau
aktivitas lain (Widodo & Wahyuni,
2022).

Penelitian ini juga sejalan
dengan studi empiris sebelumnya
yang menunjukkan pengaruh
positif pemanfaatan perpustakaan
atau koleksi perpustakaan
terhadap  prestasi akademik
mahasiswa. Sebagai contoh,
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penelitian di Universitas Sriwijaya

menunjukkan bahwa
pemanfaatan koleksi
perpustakaan memberikan

pengaruh  signifikan terhadap
prestasi mahasiswa, dengan rata-
rata kontribusi pengaruh
mencapai sekitar 75% (Swamy &
Metpally, 2020; Yassin, 2020).
Demikian pula, penelitian di

Universitas Gadjah Mada
menunjukkan bahwa
perpustakaan digital efektif
sebagai sumber belajar,
membantu mahasiswa

memperoleh referensi secara
efisien dan mendukung
pembelajaran mandiri (Ahmed,
2019; Yang & Zhang, 2022). Di
samping itu, literatur internasional
juga mendukung bahwa digital
libraries  bila  diakses dan
dimanfaatkan dengan baik
memiliki korelasi positif terhadap
prestasi akademik maupun
produktivitas penelitian (Taie &
Mohamed, 2009; Yang & Zhang,
2022). Oleh karena itu, hasil
penelitian Anda berada dalam
konsistensi dengan tren penelitian
terdahulu yang menekankan
manfaat signifikan perpustakaan
digital bagi pencapaian akademik
(Hwang, J., & Kim, 2015; Putra &
Rian, 2023).

Namun, ada pula penelitian
yang memberikan catatan penting
bahwa pengaruh perpustakaan
digital terhadap prestasi akademik
tidak selalu besar atau bahkan
kecil secara kuantitatif. Sebagai
contoh, dalam analisis faktor
perpustakaan digital di suatu

institusi meskipun terdapat
pengaruh positif, besarnya
kontribusi  terhadap  prestasi

akademik dilaporkan relatif kecil
(sekitar 17,1%) (Ahmed, 2019;

Zulkarnain & Habibi, 2020).
Perbedaan ini dapat disebabkan
oleh beberapa faktor, antara lain

perbedaan  kualitas layanan
perpustakaan digital  (koleksi,
sistem,  kemudahan  akses),

tingkat literasi digital pengguna,
serta konteks institusi (fasilitas,
dukungan infrastruktur, budaya
akademik) (Carmen & Maria,
2020; Parmar, 2025). Perbedaan
hasil tersebut menegaskan bahwa
keberhasilan perpustakaan digital
dalam  meningkatkan  kinerja
belajar tidak otomatis,
efektivitasnya tergantung pada
implementasi nyata: ketersediaan
koleksi digital yang relevan,
kemudahan navigasi sistem,
dukungan teknis, serta literasi
digital mahasiswa (lbrahim et al.,
2021; Rahman & Azmi, 2020). Di
institusi  di  mana layanan
perpustakaan  digital  kurang
optimal atau mahasiswa kurang
terbiasa menggunakan sumber
digital secara intensif, dampaknya
terhadap prestasi akademik bisa
saja minimal (Hwang, J., & Kim,
2015; Irawan et al., 2021; Jamil &
Setiawan, 2021).

Berdasarkan temuan ini
dan literatur pendukung, terdapat
sejumlah implikasi penting.
Secara teoretis, penelitian ini
memperkuat kerangka konseptual
bahwa akses informasi melalui
layanan digital merupakan salah
satu determinan penting dalam
kinerja akademik mahasiswa,

menegaskan teori bahwa
ketersediaan dan kemudahan
akses sumber belajar

meningkatkan kesempatan
belajar dan hasil akademik
(Budianto & Dewi, 2022; Yang &
Zhang, 2022). Temuan ini juga
berkontribusi pada literatur
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tentang digital libraries dan
pendidikan  tinggi, khususnya
dalam konteks pascasarjana di
Indonesia (lbrahim & Sultan,
2021; Putra & Rian, 2023). Secara
praktis, hasil ini memberikan
dasar empiris bagi institusi
pendidikan, khususnya
pascasarjana, untuk memperkuat
dan memperluas layanan
perpustakaan digital mereka.
Institusi disarankan meningkatkan
koleksi  digital, = memperbaiki
antarmuka dan sistem akses,
serta menyediakan pelatihan
literasi digital bagi mahasiswa
agar pemanfaatan optimal bisa
tercapai (Azmi & Rahman, 2020;
Ibrahim et al., 2023). Selain itu,
dosen dan pustakawan dapat
mendorong mahasiswa untuk
memanfaatkan perpustakaan
digital secara aktif sebagai bagian
dari strategi belajar dan penelitian
(Kurniawan, 2022; Setiawan,
2022).

Secara metodologis,
penelitian ini menunjukkan bahwa
pendekatan kuantitatif dengan
regresi linear sederhana dapat
mendeteksi pengaruh signifikan
dari penggunaan perpustakaan
digital terhadap kinerja belajar.
Namun, mengingat kompleksitas
faktor yang mempengaruhi
prestasi akademik seperti
motivasi belajar, literasi digital,
infrastruktur, beban studi,
penelitian selanjutnya hendaknya
mempertimbangkan variabel
kontrol  tambahan  (misalnya
motivasi belajar, akses internet,
literasi digital) atau menggunakan
model multivariat untuk
menjelaskan kontribusi relatif dari
masing-masing faktor (Fadilah et
al., 2021; Syamsudin et al., 2020).
Melalui temuan ini, bisa dikatakan

bahwa layanan perpustakaan
digital bukan sekadar pelengkap,
melainkan komponen strategis
dalam upaya meningkatkan
kualitas belajar dan prestasi
akademik di perguruan tinggi,
terutama pada jenjang
pascasarjana. Oleh karena itu,
pengembangan perpustakaan
digital dengan koleksi digital
memadai, sistem yang user-
friendly, dan literasi digital
mahasiswa perlu menjadi prioritas
dalam kebijakan pendidikan tinggi
(Arianto et al., 2021; Kristanto,
2023). Penelitian ini sekaligus
membuka peluang bagi riset
lanjutan, misalnya untuk
mengeksplorasi faktor-faktor
mediasi atau moderasi (seperti
literasi digital, motivasi, frekuensi
penggunaan, jenis sumber digital)
yang mempengaruhi efektivitas
perpustakaan digital (Putra &
Rian, 2023; Sari & Wulandari,
2021). Dengan demikian, kita
dapat memperoleh pemahaman
yang lebih komprehensif tentang
bagaimana dan dalam kondisi apa
perpustakaan digital benar-benar
meningkatkan kinerja belajar (Fitri
et al., 2022; Kurniawan, 2022).
Secara keseluruhan, hasil
penelitian Anda memberikan bukti
empiris yang kuat bahwa
intensitas pemanfaatan
perpustakaan digital berkorelasi
positif dengan peningkatan kinerja
belajar mahasiswa di Sekolah
Pascasarjana UNIPA Surabaya,
konsisten dengan literatur
terdahulu, dan memiliki implikasi
penting baik secara teoritis,
praktis, maupun metodologis
untuk pengembangan sistem
perpustakaan dan strategi
pembelajaran di perguruan tinggi
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(Sutrisno & Hermawan, 2022;
Jamil & Setiawan, 2021).

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil
penelitian  mengenai pengaruh
penggunaan perpustakaan digital
terhadap peningkatan kinerja
belajar mahasiswa di Sekolah
Pascasarjana UNIPA Surabaya,
dapat disimpulkan bahwa
penggunaan perpustakaan digital
memiliki kontribusi yang signifikan

terhadap peningkatan kinerja
belajar mahasiswa. Semakin
intensif penggunaan

perpustakaan digital, semakin
besar pula peningkatan yang
dicapai dalam kinerja akademik
mereka, yang tercermin dari nilai

koefisien regresi yang
menunjukkan hubungan positif
yang kuat. Hasil ini
mengindikasikan bahwa

penggunaan perpustakaan digital
dapat menjadi faktor penting
dalam mendukung kesuksesan
akademik  mahasiswa. Oleh
karena itu, disarankan agar pihak
kampus mendorong dan
memfasilitasi mahasiswa untuk
lebih memanfaatkan
perpustakaan digital, serta terus
meningkatkan aksesibilitasnya
guna mendukung kualitas
pembelajaran dan  penelitian
mahasiswa, khususnya di tingkat
pascasarjana.
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